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ABSTRAK

Sari, Lagla Kurnia. 2025. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Daam
Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Dengan Menggunakan Teori Polya Ditinjau
Dari Self Efficacy Kelas VIII SMP Muhammadiyah Pekagangan. Pembimbing,
Nurul Husnah Mustika Sari

KataKunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Teori Polya, Salf Efficacy, Bangun
Ruang.

Kemampuan pemecahan masal ah matematika merupakah aspek penting yang
sering menjadi kendala siswa, khusunya pada materi bangun ruang. Rendahnya
kemampuan pemecahan masadah siswa seringkali  disebabkan  oleh
ketidakmampuan menerapkan. langkah penyelesaian sesual tahapan Polya dan
rendahnya self efficacy siswa

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masal ah
siswa dalam menyelesaikan soal pada materi bangun ruang berdasarkan tahapan
teori Polya ditinjau dari tingkat self efficacy sswa Kemampuan pemecahan
masalah merupakan aspek penting dalam pembelgaran matematika, dan self
efficacy diyakini memiliki peran signifikan dalam memengaruhi tindakan yang
diambil siswa untuk menyelesaikan soal.

Penelitian ini: menggunakan pendekatan kualitatif dengan subjek penelitian
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Pekajangan. Pengumpulan data dilakukan
melalui angket sdf efficacy, tes pemecahan masalah, dan wawancara untuk
mendukung validitas temuan. Jawaban tes dianalisis berdasarkan empat tahapan
pemecahan masalah Polya : memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
mel aksanakan rencana, dan memeriksa kembali.

Hasi| penelitian menunjukkan adanya proses dan hasil pemecahan masalah
matematika di"antara tiga kategori self efficacy siswayaitu : 1) Siswa dengan self
efficacy tinggi secara konsisten berhasil memenuhi keempat indikator Polya, mulai
dari memahami masalah hingga memeriksa kembali. Subjek menunjukan
kemampuan pemecahan masalah yang sistematis dan optimal dengan salah satu
subjek menyelesaikan seluruh soal dengan benar. 2) Siswa dengan self efficacy
sedang menunjukan kemampuan yang akurat dalam memahami masalah dan
merencanakan penyelesaian. Namun, subjek cenderung mengalami kesalahan
minor pada tahap melaksanakan rencana, terutama kesalahan perhitungan dan
kurang teliti dalam memeriksa kembali. 3) Siswa dengan self efficacy rendah
mengalami kesulitan yang signifikan dan tidak dapat memenuhi seluruh tahapan
Polya. Hal ini terlihat subjek cenderung menghindari soal kompleks, kehabisan
waktu, serta menyatakan lupa rumus dan kurang yakin dengan kemampuan diri.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika dianggap sebagai rgailmu karena mengajarkan siswa untuk
berpikir kritis, logis, terstruktur, efektif, dan praktis dalam menghadapi dan
memecahkan masalah. Matematika adalah ilmu dasar yang menggarkan
berbagal keterampilan seperti bernalar, kritis, logis, sistematis, dan berpikir
kritis. Peserta didik yang mempunyai kemampuan tinggi mampu mengaitkan
pengetahuan baru yang diperoleh dengan pengetahuan yang sudah dimiliki
sebelumnya untuk memecahkan masalah. Matematika memiliki peran yang
sangat penting untuk digjarkan kepada siswa agar mereka dapat memecahkan
masaah di dunia nyata karena berfungs dalam bidang pendidikan lainnya.
Siswa harus mengikuti kelas matematika dari taman kanak-kanak hingga
perguruan tinggi (Fathurohman et al., 2023).

Namun, banyak siswa yang masih menghadapi kesulitan dalam
mengembangkan keterampilan tersebut yang mengakibatkan rendahnya
kemampuan mereka dalam memecahkan masalah matematika. Sayangnya,
banyak sSiswa yang menganggap matematika sebagai pelgaran yang
membosankan dan sulit, yang menyebabkan mereka kehilangan minat dan
motivasi untuk belgar . Namun, materi yang dipelgjari sangat terkait dengan
pelgaran sebelumnya, sehingga siswa biasanya menganggap matematika

sebagal salah satu pelgjaran yang paling sulit (Sari et a., 2020).



Mengingat peran penting matematika, siswadiharapkan dapat menguasai
mata pelgaran matematika sesua dengan tuntutan kurikulum. Namun,
membahas masalah pembelgjaran matematika di sekolah tidak akan cukup.
Mereka yang mengajar matematika di sekolah dasar dan menengah menyadari
fakta bahwa materi matematika sangat sulit bagi siswa untuk dikuasai dan ini
menjadi salah satu penyebab utama kesulitan mereka dalam belgar.
Matematika berfokus pada fakta, konsep, operasi, dan prinsip. Siswa sering
kali memiliki kemampuan matematika yang rendah karena berbagai alasan,
termasuk kurangnya pengetahuan dan kesulitan dalam menyel esaikan masalah
(Fauziyah & Pujiastuti, 2020). Oleh karena itu, siswa diharapkan untuk
mencapal lebih dari sekadar kemampuan menjawab soal atau menghafal
rumus, mereka perlu mengembangkan serangkaian kemampuan lain selama
proses pembel giaran matematika. Meskipun matematika bukanlah solusi dari
penyakit kehidupan, namun dapat membantu dalam menjelaskan beberapa
masal ah yang lebih menantang untuk diselesaikan.

Pembelajaran matematika berperan penting dalam membantu siswa
mengembangkan kemampuan matematisnya, yang meliputi lima aspek utama
menurut National Council of Teachers of Mathematics (2000) yaitu :
kemampuan memecahkan masalah, bernal ar, berkomunikas secara matematis,
menghubungkan berbagai ide matematika, dan merepresentasikan konsep
matematika. Salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki dan
dikembangkan dalam belgjar matematika adalah kemampuan menyelesaikan

masalah. Sesual dengan tujuan pembelgaran matematika dalam Kurikulum



2013, yang tertuang dalam lampiran Permendikbud nomor 59 tahun 2014,
pembelgaran harus dirancang untuk mendorong kreativitas siswa dalam
memecahkan masalah.

Proses pemecahan masalah mencakup upaya menemukan cara untuk
menggabungkan berbagai konsep atau aturan dalam menghadapi situasi baru.
Kemampuan ini sangat penting bagi siswa karenamelaui kegiatan belgar dan
penyelesaian masalah, mereka dapat memperoleh pengalaman serta
menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki dan keterampilan yang dimiliki
dengan bantuan simbol, tabel, diagram, dan medialainnya (Krisnawati, 2021).

Menurut. Polya (1973), pemecahan masalah adalah upaya untuk
menemukan cara mengatas tujuan yang tidak dapat dicapai dengan mudah.
Menurut Ruseffendi (2006), menjelaskan bahwa suatu hal dapat dianggap
sebagal masalah bagl individu jika hal tersebut belum pernah ia temui
sebel umnya dan sesuai- dengan tingkat perkembangan kognitifnya. Sedangkan
menurut Hudojo (2003), pemecahan masalah adalah hal yang sangat mendasar
karena beberapa hal. Pertama, siswa belgjar untuk memilih informasi yang
penting, kemudian menganalisisnya secara mendalam, dan mengevauas
hasilnya. Kedua, munculnya rasa puas secara intelektual dari keberhasilan
memecahkan masalah. Ketiga, meningkatnya kapasitas berpikir siswa
Keempat, siswa belgar bagamana menemukan sesuatu melaui proses
penemuan itu sendiri. Dengan demikian, kemampuan memecahkan masalah
merupakan aspek penting yang wajib dimiliki siswa dalam pembelgaran

matematika.



Namun, prestasi matematika Indonesia yang rendah di tingkat nasional
berkaitan erat dengan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika yang masih belum optimal. Penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam memahami masalah, yang merupakan langkah awal
dalam proses pemecahan masalah, berada pada tingkat yang sangat rendah
(Syahril et al., 2021). Siswa sering kali memiliki keyakinan bahwa aktivitasini
sulit untuk dipelgari dan digarkan, yang berimplikas pada kurangnya
kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah (Ivane & Dewi, 2022).
Pengembangan kemampuan pemecahan masalah diharapkan mampu
membekali siswa dengan keterampilan apliketif ‘dalam kehidupan nyata dan
relevan sertamendukung pembela aran berbagai disiplinilmu, khususnyayang
berorientas pada keterampilan matematika, serta memupuk rasa percayadiri.

Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika, yang
merupakan aspek penting dalam pembelgaran, juga dipengaruhi oleh self
efficacy. Self efficacy berperan penting dalam proses pemecahan masalah,
karena keyakinan siswa terhadap kompetensi diri mereka memengaruhi
tindakan yang diambil untuk menyelesaikan soal. Sebaliknya, tingkat self
efficacy yang rendah dapat berdampak negatif pada kemampuan siswa dalam
menyel esalkan masalah matematika. Menurut Bandura (2006) mendefinisikan
self efficacy sebagal kepercayaan individu terhadap kapasitasnya untuk
mengendalikan tindakan yang berkaitan dengan perilaku dan keadian di

sekitarnya. Rendahnya prestasi dalam matematika sering kali berakar pada



kurangnyakeyakinan diri saat menghadapi masalah (Riskiningtyas & Wangid,
2019).

Berdasarkan hasil observasi awal serta wawancara dengan guru
matematika kelas VIII di SMP Muhammadiyah Pekajangan, diketahui bahwa
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika masih belum
mencapai standar yang diharapkan pada pembel g aran. K ebanyakan siswaakan
mengalami kesulitan saat menghadapi soal-soal non-rutin yang menuntut
pemikiran analitis. Mereka lebih nyaman mengerjakan soal yang bersifat
serupa dengan contoh yang telah diberikan sebelumnya, dibandingkan soa
yang menantang dan membutuhkan penalaran mendalam. Hal ini tercemin dari
rendahnya hasil belajar siswa, di mana rata-rata nila ujian berada di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sebagian besar siswa juga menyatakan
bahwa mereka tidak tahu bagaimana menyelesaikan soal-soal, baik dalam
tugas maupun ujian karena menuntun mereka soal-soal tersebut belum pernah
digjarkan sebelumnya.

Situasi ini menunjukan adanya kelemahan mendasar pada kemampuan
pemecahan masalah yang perlu di telaah lebih dalam. Kesulitan yang dialami
siswa terutama muncul saat menghadapi soal berbentuk narasi matematika, di
mana mereka cenderung tidak menerapkan tahapan pemecahan masal ah sesuai
dengan teori Polya. Misadnya, pada kelas VIII B ditemukan perbedaan
karakteristik yaitu ada yang merespon soal dengan cepat namun kerap
melakukan kesalahan akibat kurangnya ketelitian dan pemikiran mendalam.

Sebaliknya, ada pula siswa yang membutuhkan waktu lebih lama dalam



menjawab, tetapi solusinya lebih mendekati jawaban yang benar meskipun
masi terdapat beberapa kekeliruan.

Salah satu faktor yang diyakini memiliki pengaruh signifikan terhadap
kemampuan dalam menyelesaikan masalah adalah self efficacy. Kurangnya
keyakinan diri dapat mengakibatkan rendahnya prestas akademik, yang
mempengaruhi keputusan mereka untuk terlibat dan usaha yang dikeluarkan
dalam situasi sulit (Novitasari et a., 2023). Masaah matematika sering kali
berbentuk pertanyaan.yang menuntut siswa untuk berpikir kritis dan
menemukan strategi penyelesaian. Namun, siswa sering melakukan kesalahan
saat mencoba menyel esaikan permasal ahan yang kompl eks, terutamaberkaitan
dengan bangun ruang. Kesulitan dalam memahami konsep dasar bangun ruang
sering menyebabkan mereka mengalami hambatan dalam menentukan jawaban
yang tepat (Maulana & Santosa, 2024). Penguasaan terhadap konsep-konsep
dasar ‘'matematika, khususnya pada topik bangun ruang, sangat penting untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang
lebih kompleks.

Mengingat peran penting kemampuan pemecahan masalah serta adanya
indikas hubungan dengan self efficacy, sementara kagian mengenai
kemampuan tersebut berdasarkan aspek self efficacy belum pernah dilakukan
di SMP Muhammadiyah Pekajangan, maka dibutuhkan penelitian lebih lanjut.
Untuk membantu siswa mengatasi kesulitan dalam matematika, diperlukan
strategi pembelgaran yang interaktif dan berbasis masalah, yang dapat

meningkatkan motivas dan keterlibatan mereka (Bhuttah et al., 2024). Oleh
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karena itu, penting untuk menganalisis jenis kesalahan yang dibuat siswa agar
dapat memahami penyebab utama dari kesulitan yang mereka hadapi. Dengan
menerapkan tipologi kesalahan berdasarkan teori Polya, analisis terhadap
pekerjaan siswa dapat dilakukan secara lebih terstruktur, sehingga dapat
membantu merancang solusi pembelgaran yang lebih efektif. Diharapkan
dengan menerapkan teori ini, siswa akan lebih memahami proses penyelesaian
soal bangun ruang dan mengurangi kesal ahan.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Dengan Menggunakan Teori Polya
Ditinjau Dari Self Efficacy Kelas VIIIL SMP Muhammadiyah
Pekajangan”.

I dentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di-atas, maka dapat dirumuskan

identifikasi masalah dalam penelitian ini adal ah sebagai berikurt :
1. Siswakerap mengalami kesulitan dalam memahami permasal ahan [ada soal
pemecahan masalah.
2. Siswa belum terbiasa dalam menyelesaikan soal-soal kontekstual,
khususnya pada materi bangun ruang.
3. Sebagian besar siswa bersifat pasif ketika proses pembelgaran.
Pembatasan M asalah
Berdasarkan identifikass masalah yang telah dirumuskan, diperlukan

adanya pembatasan masal ah agar kgjian yang dilakukan lebih terarah dan fokus
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pada permasal ahan utamayang ingin disel esaikan. Penelitian ini berfokus pada

analisis kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam

menyelesaikan soal bangun ruang berdasarkan teori Polya, yang ditinjau dari
self efficacy siswakelas VIII SMP Muhammadiyah Peka angan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masaah pada
penelitian ini adalah : Bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam menyelesaikan soal pada materi bangun ruang berdasarkan teori Polya
ditinjau dari self efficacy?

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, makatujuan penelitian ini adalah
sebagal berikut : Untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam menyelesaikan soal pada materi bangun ruang berdasarkan teori Polya
ditinjau dari self efficacy.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
sebagal berikut :

1. Bagi siswa : Membantu siswa memahami proses pemecahan masaah
dengan lebih baik dan meningkatkan self efficacy mereka dalam belgar
matematika.

2. Bagi guru : Memberikan wawasan bagi guru tentang kesalahan umum yang
dilakukan siswa dan bagaimana self efficacy mempengaruhi proses belgjar

sehingga guru dapat merancang strategi pembelgjaran yang lebih efektif.



3. Bagi pendliti :Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pendliti lain yang ingin melakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai

kesalahan siswa dalam pembel g aran matematika.



BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Analisis padaBab IV mengungkap bahwa proses dan hasil penyelesaian
masalah matematika pada materi bangun ruang dikaji berdasarkan tiga tingkat
self efficacy siswa. Peserta didik dengan tingkat self efficacy tinggi maupun
sedang umumnya mampu menjalani seluruh tahapan dalam proses pemecahan
masalah. menurut Polya, yakni memahami persoalan, menyusun rencana,
melaksanakan strategi, serta melakukan pengecekan kembali. Siswa self
efficacy tinggi menunjukkan penguasaan paling tuntas, dengan pemenuhan
keempat tahapan Polyayaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
mel aksanakan rencana penyel esaian, dan memeriksa kembali secara konsisten
dan sempurna. Meskipun, siswa self efficacy sedang juga memenuhi semua
indikator, namun tercatet adanya kesalahan tidak signifikan pada pel aksanaan
rencana dan pemeriksaan kembali yang tidak menyeluruh. Sebaliknya, siswa
yang memiliki self efficacy rendah sebagian besar belum memenuhi seluruh
langkah Polya. Kategori ini hanya mampu mengidentifikas sebagian informasi
di tahap awa dan melakukan kesalahan konsep mendasar pada tahap
perencanaan, yang berujung pada kegagalan total di tahap pelaksanaan dan
ketiadaan pemeriksaan kembali. Secara umum, self efficacy yang lebih tinggi
berkorelas dengan konsistensi yang baik dalam pemahaman dan pengerjaan
masal ah. Berbeda dengan siswa self efficacy rendah, siswa self efficacy tinggi

dan sedang mampu mempertahankan konsistensi dalam enyelesaian masalah.
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Semakin meningkatnya self efficacy seseorang, semakin konsisten dan tepat

pulajawaban yang dihasilkan, karenaindividu tersebut memandang hambatan

sebagal tantangan yang mendorong ketekunan dalam menyel esaikan masalah.

Sebaliknya, self efficacy yang rendah mengurangi upaya dan membuat siswa

mudah menyerah, sehingga konsistens dan peluang jawaban benar pun

mengecil.

Saran
Berdasarkan temuan analisis terkait kemampuan pemecahan masalah

matematika pada materi bangun ruang dianalisis berdasarkan tingkat self

efficacy siswa kelas VIII SMP Muhammadiyeh Pekajangan dengan

menggunakan pendekatan tahapan Polya, maka dapat disampaikan beberapa

rekomendasi sebagai berikut :

1. Bagi Pendidik Matematika

a Pendidik diharapkan melatih siswa dalam menyelesaikan soal bangun
ruang menerapkan tahapan pemecahan-masalah berbasis teori Polya
secara lengkap dan berurutan, dimulai dari proses memahami
permasalahan hingga tahap pemeriksaan ulang. Upaya ini diharapkan
dapat membantu siswa, khususnya dengan self efficacy sedang maupun
rendah, agar mampu mencapai solusi secara sistematis.
b. Pendidik diharapkan membimbing siswa yang memiliki self efficacy

rendah dengan menyediakan latihan pemecahan masaah secara

bertahap, dari soal mudah menuju soa yang lebih menantang. Strategi
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ini diharapkan mampu menumbuhkan keyakinan diri siswa serta
mendorong mereka untuk terus mencapai hasil yang lebih optimal.
2. Bagi Siswa

a. Siswa dianjurkan untuk meningkatkan ketekunan dan kegigihan dalam
setigp langkah pemecahan masalah. Mereka juga harus menghindari
sikap mudah menyerah ketika menghadapi kompleksitas soal bangun
ruang.

b. Siswa dianjurkan-untuk secara konsisten melakukan pemeriksaan ulang
terhadap jawaban akhir dari setiap permasalahan yang diselesaikan.
Langkah ini berfungs untuk mendeteks serta mencegah terjadinya
kesal ahan sederhana maupun kekeliruan konsep yang bersifat mendasar.

3. Bagi Pendliti Selanjutnya

a. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan melibatkan subjek
yang lebih luas, misanya dengan melibatkan siswa dari jenjang
pendidikan yang berbeda untuk mendapatkan hasil temuan kualitatif
yang lebih beragam dan kaya kontekstual .

b. Penelitian berikutnya juga dapat menerapkan pendekatan kuantitatif
maupun eksperimen untuk memperoleh pengukuran secara lebih akurat
sgjauh mana penerapan suatu model pembelgaran tertentu dapat secara
efektif meningkatkan self efficacy siswadan mengurangi kegagalan pada
indikator pemecahan masalah Polya.

c. Selain itu, peneliti dapat mengeksploras implementas metode

wawancaraklinis sebagai solusi untuk menggali secaramendalam alasan
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psikologis seperti kecemasan matematika atau rendahnya self confidence
yang menjadi faktor penghambat utama siswa self efficacy rendah
sehingga gagal dalam tahap memeriksa kembali hasil penyelesaian

masal ah.
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